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BrTER QUALTY CONTROL PE

PUSAT PELATIHAN MBT

TRAINING PROVIDER SINCE 1987

Bandung, 28 Februari — 06 Maret 2020

ERJAANESIRI[E

Jum’at, 28 februari 2020

08.00 — 08.30 | Registrasi dan Pembukaan Panitia
08.30 — 09.00 | Rehat Kopi
09.00 — 12.00 | Karateristik Material Penyusun Beton Priyanto Saelan, MT
12.00 - 13.00 | Istirahat dan Makan Siang
13.00 — 15.00 | Gradasi dan Penggabungan Agregat Priyanto Saelan, MT
Sabtu, 29 Februari 2020
08.00 — 10.00 | Rancangan Campuran Beton Priyanto Saelan, MT
10.00 — 10.30 | Rehat Kopi
10.30 — 12.00 | Ready Mix Concrete Priyanto Saelan, MT
12.00 — 13.00 | Istirahat & Makan Siang
13.00 — 15.00 | Pengendalian Mutu pekerjaan Beton Priyanto Saelan, MT
Senin, 02 Naret 2020
08.00 — 10.00 | Karakteristik Material Penyusun Aspal Tonton Aristono
10.00 — 10.30 | Rehat Kopi
10.30 — 12.00 | - Gradasi dan Penggabungan Agregat Tonton Aristono
- Rancangan Campuran (Job Mix Formula)
12.00 — 13.00 | Istirahat dan Makan Siang
13.00 — 16.00 | - AMP dan Kalibrasi Tonton Aristono
- QC Pada saat Penghamparan, Pemadatan dan Finishing
Selasa, 03 Maret 2020
08.00 — 15.00 | Praktek Laboratorium Beton : Laboratorium Beton Itenas
- Praktek pengujian Agregat, Penggabungan dan
Pencampuran Beton
Rabu, 04 Maret 2020
08.00 — 15.00 | Praktek Laboratorium Beton : Laboratorium Beton Itenas
- Penguijian Beton Keras, Evaluasi Mutu Beton
Kamis, 05 Maret 2020
08.00 — 15.00 | Praktek Laboratorium Aspal : Laboratorium Aspal Itenas
- Pengujian Agregat, Penggabungan dan Pencampuran
Aspal
Jum‘at, 06 Maret 2020
08.00 — 15.00 | Praktek Laboratorium Aspal : Laboratorium Aspal Itenas

- Pengujian Marshall, Ekstraksi dan Core Dirill

Penutupan dan Pembagian Sertifikat




PUSAT PELATIHAN MBT

DAFTAR PESERTA PELATIHAN

BIMTEK QUALITY CONTROL
PEKERJAAN SIPIL

Bandung, 28 Februari - 06 Maret 2020

Hari / tanggal Jum,at, 28 Februari 2020
Waktu 08.00 - 15.00 WIB
Materi Registrasi dan Pembukaan Pelatihan
- Karateristik Material Penyusun Beton
- Gradasi Agregat Dan Penggabungan Agregat
Instruktur Priyanto Saelan, Ir., MT
NO. NAMA INSTANSI TANDA TANGAN
DINAS PUPR KABUPATEN
1 | FAHMIRIZAB SYAMSUDIN TRENGGALEK
DINAS PUPR KABUPATEN
2 | APRI NANANG SETIAWAN TRENGGALEK
DINAS PUPR KABUPATEN
3 |EENEAE TRENGGALEK
DINAS PUPR KABUPATEN
L SUGTANTES ~ TRENGGALEK
DINAS PUPR KABUPATEN
5 | ARSHABSEEC TRENGGALEK
DINAS PUPR KABUPATEN
6 'RENA TREASTEGIES TRENGGALEK

Instruktur,

(Priyanto Saelan, Ir., MT)




PUSAT PELATIHAN MBY

TRAINING PROVIDER SINCE 1987

DAFTAR PESERTA PELATIHAN

BIMTEK QUALITY CONTROL
PEKERJAAN SIPIL

Bandung, 28 Februari - 06 Maret 2020

Hari / tanggal Sabtu, 29 februari 2020
Waktu 08.00 - 15.00 WIB
Materi - Rancangan Campuran
- Ready Mix Concrete
- Pengendalian Mutu Pekerjaan Beton
Instruktur Priyanto Saelan, Ir., MT
NO. NAMA INSTANSI TANDA TANGAN
Z
DINAS PUPR KABUPATEN i
1 | FAHMI RIZAB SYAMSUDIN TRENGGALEK 1// g
: DINAS PUPR KABUPATEN
2 | APRINANANG SETIAWAN TRENGGALEK
DINAS PUPR KABUPATEN
3 | KEN PAWESTRI TRENGGALEK
DINAS PUPR KABUPATEN
4 | SUGIANTO TRENGGALEK
DINAS PUPR KABUPATEN
5 | ARISHARSONO TRENGGALEK
DINAS PUPR KABUPATEN
6 | RINA TRIASTUTIK TRENGGALEK

Instruktur,

( Priyanto Saelan, Ir,, MT)




PUSAT PELATIHAN MBT

DAFTAR PESERTA PELATIHAN

BIMTEK QUALITY CONTROL
PEKERJAAN SIPIL

Bandung, 28 Februari - 06 Maret 2020

Hari / tanggal Senin, 02 Maret 2020
Waktu 08.00 - 15.00 WIB
Materi - Karateristik Material Penyusun Aspal
- Gradasi Agregat Dan Penggabungan Agregat
- Rancangan Campuran (Job Mix Formula)
- AMP dan Kalibrasi
- Quality Control saat Penghamparan, Pemadatan dan Finishing
Instruktur Tonton Aristono
NO. NAMA INSTANSI TANDA TANGAN
DINAS PUPR KABUPATEN
1 | FAHMIRIZAB SYAMSUDIN TRENGGALEK
DINAS PUPR KABUPATEN
2 | APRI NANANG SETIAWAN TRENGGALEK
DINAS PUPR KABUPATEN
3 | RENTAEEE TRENGGALEK
DINAS PUPR KABUPATEN
4 | SUGIANTO TRENGGALEK
DINAS PUPR KABUPATEN
5 | ARISHARSONO TRENGGALEK
DINAS PUPR KABUPATEN
6 | RINA TRIASTUTIK TRENGGALEK

Instruk

( Tonton Aristono )




PUSAT PELATIHAN MBT

TRAINING PROVIDER SINCE 1987

DAFTAR PESERTA PELATIHAN

BIMTEK QUALITY CONTROL
PEKERJAAN SIPIL

Bandung, 28 Februari - 06 Maret 2020

Hari / tanggal Selasa, 03 Maret 2020
Waktu 08.00 - 15.00 WIB
Materi - Praktek Laboratorium :
- Pengujian Agregat
- Penggabungan dan Pencampuran Beton
Instruktur Laboratorium Beton
NO. NAMA INSTANSI TANDA TANGAN
DINAS PUPR KABUPATEN
il TRENGGALEK
DINAS PUPR KABUPATEN
2 | APRI NANANG SETIAWAN TRENGGALEK
DINAS PUPR KABUPATEN
3 | KEN PAWESTRI TRENGGALEK
DINAS PUPR KABUPATEN
4 | SUGIANTO TRENGGALEK
DINAS PUPR KABUPATEN
5 | ARSI TRENGGALEK
DINAS PUPR KABUPATEN
6 | RINA TRIASTUTIK TRENGGALEK

Instruktur,

(Laboratorium Beton)




PUSAT PELATIHAN MBT

DAFTAR PESERTA PELATIHAN

BIMTEK QUALITY CONTROL
PEKERJAAN SIPIL

Bandung, 28 Februari - 06 Maret 2020

Hari / tanggal : Rabu, 04 Maret 2020

Waktu : 08.00 -15.00 WIB
Materi : - Praktek Laboratorium :
- Pengujian Beton Keras
- Evaluasi Mutu Beton
Instruktur : Laboratorium Beton
NO. NAMA INSTANSI
DINAS PUPR KABUPATEN
L TRENGGALEK
DINAS PUPR KABUPATEN
2 | APRI NANANG SETTAWAN TRENGGALEK
DINAS PUPR KABUPATEN
|| KENBAWESIRS TRENGGALEK
DINAS PUPR KABUPATEN
& | SUNGEATITC TRENGGALEK
ARIS HARSO DINAS PUPR KABUPATEN
5 NG TRENGGALEK
DINAS PUPR KABUPATEN
¢ A TR TRENGGALEK

Instruktur,

(Laboratorium Beton)




PUSAT PELATIHAN MBT

TRAINING PROVIDER SINCE 1987

DAFTAR PESERTA PELATIHAN

BIMTEK QUALITY CONTROL
PEKERJAAN SIPIL

Bandung, 28 Februari - 06 Maret 2020

Hari / tanggal Kamis, 05 Maret 2020
Waktu 08.00 - 15.00 WIB
Materi - Praktek Laboratorium Aspal :
- Pengujian Agregat
- Penggabungan dan Pencampuran Aspal
Instruktur Laboratorium Aspal
NO. NAMA INSTANSI TANDA TANGAN
DINAS PUPR KABUPATEN
1 | FAHMIRIZAB SYAMSUDIN TRENGGALEK
DINAS PUPR KABUPATEN
2 | APRI NANANG SETIAWAN TRENGGALEK
DINAS PUPR KABUPATEN
B | RN TRENGGALEK
DINAS PUPR KABUPATEN
ol TRENGGALEK
DINAS PUPR KABUPATEN
5 | ARISHARSONO TRENGGALEK
DINAS PUPR KABUPATEN
6 | RINA TRIASTUTIK TRENGGALEK

Instruktur,

(Laboratorium Aspal)







Gradasi Agregat dalam Campuran Beton

GRADASI AGREGAT
DALAM CAMPURAN BETON

AGREGAT (BAHAN BUTIRAN)

Agregat merupakan butir-butir batu pecah, kerikil, pasir atau mineral
lain, baik yang berasal dari alam

Pada beton, agregat mengisi 60 % - 75 % massa beton.

275% Agregat Sebagai hahsl

s ( halus dan kasar ) pengisi /’
Geton

e £25% [ Pasta Semen 1 Sebagai baha? \

pengikat /

( Semen + Air ) i

Susunan Agregat Dalam Campuran Beton

Agregat dalam campuran beton sebagai bahan pengisi terdiri dari berbagai
ukuran butiran yang akan menyusun volume/massa beton untuk
mendapatkan kepadatan yang setinggi-tingginya

Susunan berbagai ukuran butiran agregat disebut Gradasi Agregat

1. Gradasi kontinu (well graded)

Ukuran butiran terdistribusi kontinu dari paling
kecil sampai paling besar.

7\ ”
'\/'{0(\/(\)()_

u~\U

2. Gradasi diskontinu / bercelah (gap graded)

Ada suatu ukuran butiran yang hilang

()
L COyes
2. Gradasi seragam (uniform graded) — =
Ukuran butiran seragam (uniform) J
000Q0 e




Gradasi Agregat dalam Campuran Beton

MEKANISME PEMBENTUKAN KUAT TEKAN BETON

‘ Kuat Tekan Beton l

/\.

Lekatan (bonging) antara Saling mengdnci (interlocking)
pasta semen yang mengeras antara pasta semen yang mengeras
dengan permukaan agregat dengan permukaan agregat

| ]

Oertukenaleh kepek;t;n Ditentukan oleh kekasaran/tekstur |
; permukaan agregat dan susunan
pasta (semen + air)

ukuran butirannya
} I

Faktor air— séﬂrﬁen Gradasi
w/c Agregat

MEKANISME PEMBENTUKAN
PLASTISITAS ADUKAN BETON

Plastisitas Adukan
Beton !

/\

I
i Ditentukan oleh banyaknya luas
| Ditentukan oleh jumlah air permukaan total agregat yang
’ yang digunakan harus dibasahi oleh air
Menentukan jumlah Ditentukan oleh gradasi agregat
semen yang digunakan yang digunakan membuat beton

[Z1iCOURSES PROGRAM




Gradasi Agregat dalam Campuran Beton

Pengaruh Ukuran Maksimum Butiran Terhadap
Kebutuhan Air Untuk Mencapai Plastisitas Adukan
Beton Sesuai SNI

Jumlah Air (kg/m? beton) Yang Diperlukan Dalam Campuran Beton

Ukuran Agr. Slump (mm)
Maksimum Jenis Agregat
(wm) 0-10 | 10-30 | 30-60 | 60-180
Batu tak dipecahkan (agr. Halus) 150 180 205 225
10 Batu pecah (agr. Kasar) 180 205 230 250
Batu tak dipecahkan (agr. Halus) 135 160 180 195
& Batu pecah (agr. Kasar) 170 190 210 225
Batu tak dipecahkan (agr. Halus) 115 140 160 175
¥ Batu pecah (agr. Kasar) 155 175 190 205

Cara Menginformasikan Gradasi Pasir
* Gradasi pasir dapat diketahui dari percobaan Analisa
Ayakan

* Hasil analisa ayakan diinformasikan /dinyatakan dalam
bentuk grafik dan dalam suatu angka yang dinamakan
Modulus Kehalusan (fineness modulus, FM)

Jumlah % kumulatif tertahan ayakan

FM =
100

Contoh FM =2,254

[ 111 COURSES PROGRAM



Gradasi Agregat dalam Campuran Beton

Contoh Hasil Analisis Ayakan
Berat Contoh Pasir 1000 gram
Berat Berat W B L)
Ukuran | tertingg | kumulatif | kumulatif | * 'evat | Batas | Batas
No s : ayakan atas bawah
Ayakan al tertinggal | tertinggal %) (%) (%)
(gram) (gram) (%)

@ | m [ (@ ) () (f) (1) (f)
1 9.5 mm 0 0 100 100 100
2 4.75 mm 20 20 98 100 95
3 2,36 mm _27 47 4.7 95.3 100 80
4 1,18 mn a8 105 10.5 89,5 HH 50

5 [ o6m [ 179 284 28.4 71.6 | 60 2%
6 | 0.3mm [ 52 813 81.3 18.7 30 10
7 0,15 mm 172 u8h 98.5 1.5 0 15
8 Pan 15 1000 100 0 0 0
Y Jumlah 1000 2254

7

Gradasi Agregat Halus Menurut BS dan SK.SNI T-15-1990-03

Kekasaran Pasir dikelompokkan menjadi 4 Zona

(FM 3,00 - 3,50)
(FM 2,50 - 3,00)
(FM 2,00 - 2,50)
{FM 1,50 - 2,00)

* Zone/Daerah 1: Pasir Kasar
* Zone/Daerah 2 : Pasir Agak Kasar
» Zone/Daerah 3 : Pasir Agak Halus
» Zone/Daerah 4 : Pasir Halus

Gradasi Agregat Kasar Menurut BS dan SK.SNI T-15-1990-03

Ukuran Butiran Butiran Butiran
Maksimum 10 mm 20 mm 40 mm
10 mm 100 % - -
= 720 mm 33% 67 %
40 mm 18% 7% 55 %

{111 COURSES PROGRAM




Gradasi Agregat dalam Campuran Beton

Aplikasi Gradasi Agregat Dalam Mix Desin

Untuk memudahkan penyusunan teori perancangan campuran beton (Mix
Design), Gradasi agregat merupakan parameter yang telah ditetapkan,
sehingga kuat tekan beton hanya bergantung dari faktor air- semen

70

50 SN—

e e |
«0 NN N

Mt Teen g
’
3

30 [N s

20 N —~—— -3 b —:

o3 04 0.5 oe o7 s 0% 1
Fahtar Alr Samen

Pasir terhadap kadar agregat gabungan

0.2 0.3 04 0.5 o6 0.7 0.8 0.9 1

Faktor Air Semen

Grafik Persentase agregat halus untuk Slump 60 mm — 180 mm,
ukuran maksimum agregat 20 mm







Karakteristik Material

KARAKTERISTIK MATERIAL
PENYUSUN BETON

Kriteria Campuran Beton

¢ Memenuhi Syarat Kekuatan (Strength)

Mencapai Kekuatan yang direncanakan pada umur 28 hari

* Memenuhi Syarat Keawetan/Ketahanan (Durability)
Beton yang dihasilkan harus tahan terhadap pengaruh-pengaruh luar yang
dapat merusak beton itu sendiri

* Memenuhi Syarat Kemudahan Pelaksanaan (Workability)

Campuran beton harus mudah dibuat pada saat pengadukan,
pengangkutan, pencetakan, dan pemadatan, tanpa mengurangi
homogenitas beton

* Memenubhi Syarat Ekonomis

Biaya produksi membuat campuran beton tidak berlebihan

Material Pembentuk Beton

Beton adalah material struktur yang
terbuat dari “campuran”:

1. Semen

2. Agregat

3. Air

4. Bahan tambahan (apabila

diperlukan)

T3 COURSES PROGRAM
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Karakteristik Material

KETERCAPAIAN KRITERIA CAMPURAN BETON

Syarat Kekuatan Syérat Kemudahan
Syarat Keawetan

Syarat Ekonomis

< 4

sangat ditentukan oleh sangat ditentukan oleh
persyaratan kualitas/mutu teknik pelaksanaan dan
material yang digunakan pemakai bahan digunakan

Persyaratan Agregat Halus /Pasir
(S11 0052-80 dan SK SNI S-04-1989-F)

5 Tidak mengandung lump;;.nr”

Pencapaian lebih dari 5 %.
Kekuatan Beton Modulus kehalusan pasir antara
1,50 - 3,80

Penyerapan maks. 3%

Kekal, tidak pecah atau hancur oleh
pengaruh cuaca (panas dan hujan).
Jika di uji dengan larutan garam
Natrium Sulfat bagian yang hancur
maksimum 12 %, jika diuji dengan
garam Magnesium Sulfat
maksimum 18 %.

Pencapaian >
Keawetan Beton

T3] COURSES PROGRAM
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Karakteristik Material

Persyaratan Agregat Kasar
(S11 0052-80 , SK SNI S-04-1989-F, SNI 03-2847-2002)

Butir-butirnya keras dan tidak berpori
Bila diuji dengan Los Angeles kehancuran
mencapai <40 % untuk beton < K-225
atau f_< 20 Mpa, dan <27 % untuk
beton > K-225 atau f_ > 20 MPa)

Pencapaian
Kekuatan Beton

Tidak mengandung lumpur lebih dari 1 %.
Butiran agregat yang pipih dan panjang
tidak boleh lebih dari 20 %
Penyerapan maksimum 3 %

Bentuk Agregat Kasar

Tak L Pipih dan
Bersudut  Pipih Memanjang Memanjang

Beraturan
| -

Membulat

758275
e

{

999

£

1
Bentuk yang baik untuk Bentuk yang kurang baik
membuat beton untuk membuat beton
(dibatasi maks. 20 %)
I3 COURSES PROGRAM
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Karakteristik Material

Persyaratan Agregat Kasar
(S11 0052-80 , SK SNI 5-04-1989-F, SNI 03-2847-2002)

* Kekal, tidak pecah atau hancu; oleh
pengaruh cuaca (terik matahari dan hujan).
Jika diuji dengan larutan garam Natrium
J

Pencapaian

Suifat bagian yang hancur maksimum
Keawetan Beton

12 %, jika dengan garam Magnesium Sulfat
maksimum 18 %.
* Tidak bereaksl! terhadap alkali
( reaksi agregat dengan NaOH, :
KOH, Ca(OH), pada beton) J

VISUALISASI REAKSI ALKALI AGREGAT

Halaman 4



Karakteristik Material

Syarat air menurut SK SNI 03-2847-2002

»Bebas dari bahan-bahan merusak yang mengandung oli,
asam, alkali, garam, bahan organik, atau bahan-bahan lainnya
yang merugikan terhadap beton atau tulangan.

» Air pencampur yang digunakan pada beton prategang atau
pada beton yang didalamnya tertanam logam aluminium,
termasuk air bebas yang terkandung dalam agregat, tidak
boleh mengandung ion klorida dalam jumlah yang
membahayakan.

» Air yang tidak dapat diminum tidak boleh digunakan pada

beton,

» Air tidak mengandung lumpur lebih dari 2 gram/liter karena dapat
mengurangi daya lekat

» Air tidak mengandung garam lebih dari 15 gram /liter karena resiko
terhadap korosi semakin besar.

» Air tidak mengandung khlorida lebih dari 0,5 gram/liter karena bisa
menyebabkan korosi pada tulangan.

» Air tidak mengandung senyawa sulfat lebih dari 1 gram/liter karena
dapat menurunkan mutu beton sehingga akan rapuh dan lemah.

» Air tidak mengandung minyak lebih dari 2 % dari berat semen karena
akan mengurangi kuat tekan beton sebesar 20 %.

» Air tidak mengandung gula lebih dari 2 % dari berat semen karena akan
mengurangi kuat tekan beton pada umur 28 hari.

» Air tidak mengandung bahan organik seperti rumput/lumut yang
terkadang terbawa air Karena akan mengakibatkan berkurangnya daya
lekat dan menimbulkan rongga pada beton.

T3] COURSES PROGRAM
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Karakteristik Material

Sifat-Sifat Semen

Beberapa sifat fisik dan mekanis semen yang perlu
diketahui adalah :

Kehalusan semen

Waktu ikat awal semen
Waktu ikat akhir semen

Berat jenis semen
Kekuatan semen

Kehalusan Semen

Kehalusan merupakan parameter / besaran yang menggambarkan ukuran
butiran semen.

Ukuran butiran semen dinyatakan dalam 2 cara yaitu :

1. Luas seluruh permukaan butiran dalam 1 kg semen. Besaran ini
disebut “permukaan spesifik (specl/fic surface), dengan satuan m?/kg.

Cara mengukur permukaan spesifik adalah melalui percobaan dengan
alat Blaine atau dengan alat turbidimeter.

2. Diameter butiran, yang dapat diukur dengan analisa saringan (sleve
analysis), dengan menggunakan saringan no. 170 ASTM (ukuran 0,09

mm)
Persyaratan Kehalusan Semen
(Berdasarkan SNI 15-2049-2004)
Matode Pengujian Tipe Semen Portland
| ] []] v Vv
Blaine (m?/kg), min 280 280 280 280 280
Sisa di atas ayakan 0,09 mm, % maks 10 10 10 10 10

T3] COURSES PROGRAM
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Karakteristik Material

Pengaruh Kehalusan Semen Terhadap Kecepatan Reaksi Hidrasi

1. Semakin kecil ukuran butiran (semakin halus), semakin besar luas permukaan

total seluruh butiran (specific surface semakin besar), maka reaksi hidrasi
semakin cepat.

2. Semakin cepat reaksi hidrasi, kekuatan semen akan makin tinggi

45

40
35
30

25

Kuat Tekan 28 Hari { MPa )

180 216 252 280 324 360
Specific Surface ( m?/ kg ) by Blaine

Gambar Pengaruh Kehalusan Semen Terhadap Kuat Tekan

Waktu lkat Semen (Setting Time)

Pasta semen (campuran semen dan air) akan berubah keadaannya, dari
bentuk pasta yang bersifat plastis lambat laun akan mengeras dan
makin mengeras.

Waktu yang diperiukan dari keadaan pasta menjadi keras yang pertama
dinamakan * waktu ikat “

Waktu ikat terbagi 2 yaitu :

1. Waktu ikat awal (initial sefting time), yaitu waktu dari keadaan
pasta menjadi kaku (minimum 45 menit)

2. Waktu ikat akhir (final sefting time), yaitu waktu dari keadaan kaku
menjadi keras yang pertama (maksimum 375 menit)

Pengujian waktu ikat dilakukan dengan menggunakan alat vicat.

Waktu ikat ditujukan agar pelaksanaan pekerjaan beton (pembuatan, pengecoran,
dan finishing) dapat dilaksanakan dengan baik dan mudah

T3] COURSES PROGRAM

Halaman 7







Pelaksanaan Pengecoran Beton dengan Ready Mix

Beberapa Catatan Tentang Pelaksanaan
Pengecoran Ready Mixed Concrete

* Dokumen perancangan campuran beton
(concrete mix design).

* Waktu ikat semen (setting time)

* Penentuan nilai slump rencana.

* Pengambilan sample dan jumlah benda uji beton.
* Pemadatan campuran beton.

* Uji tekan beton dan kuat tekan karakteristik
beton
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Pelaksanaan Pengecoran Beton dengan Ready Mix

Dokumen perancangan campuran beton

(concrete mix design)

1. Dokumen yang memuat perhitungan komposisi bahan dalam
campuran beton wajib dibuat sebelum pengecoran
dilaksanakan dan diserahkan kepada MK.

2. Dokumen memuat data tentang sifat fisik bahan (berat jenis,
mudulus  kehalusan, ukuran maksimum agregat vyang
digunakan), perhitungan komposisi campuran beton, dan cara
yang dipakai (SNI/BS, ACI, dan lainnya).

3. Perhitungan komposisi harus didasarkan pada kandungan
udara minimal 2 % untuk mencapai kuat tekan karakteristik.

4. Dokumen yang ditandatangani oleh tenaga ahli dari
perusahaan ready mixed concrete, diperiksa oleh MK dan
ditandatangani (untuk diketahui atau disetujui ?)

Komposisi Campuran Beton
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Pelaksanaan Pengecoran Beton dengan Ready Mix

Waktu lkat Semen (Setting Time)

1. Penggunaan retarder menjadi kebutuhan.
2. Dosis retarder disesuaikan dengan retarding
time yang diinginkan.

Penentuan Nilai Slump Rencana

1. Pemilihan/penentuan nilai slump rencana disesuaikan
dengan penggunaan concrete pump.

2. Jika dipilih nilai slump rencana yang tinggi karena
pengecoran  menggunakan concrete pump, maka
perhitungan komposisi campuran harus didasarkan tanpa
pemakaian superplastisizer (SP).

Air sering dialirkan
bersama adukan
beton saat dipompa
ke lokasi pengecoran
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Pelaksanaan Pengecoran Beton dengan Ready Mix

Akibat air dialirkan
w/C bertambah
sehingga kuat tekan
berkurang

1 1 e
: 0.6 0.7 0.8 0.9
~ Water/cement ratio

Pengambilan Sample Dan Jumlah Benda Uji Beton

1. Pengambilan sample untuk pembuatan benda uji beton harus
berasal dari adukan beton dari tempat pengecoran (tidak boleh
berasal dari adukan pertama yang dikeluarkan dari truck mixer.

2. Adukan pertama yang dikeluarkan dari truck mixer hanya
digunakan untuk uji slump.

3. Jumlah benda uji memadai untuk analisis statistik (minimal 20
buah)

Adukan beton yang
diambil untuk benda
uji beton

[.I11COURSES PROGRAM



Pelaksanaan Pengecoran Beton dengan Ready Mix

Pengaruh Kepadatan Terhadap Kuat Tekan Beton

- water/cenent = 030055 0£0088 070
:;'_’ 0.8 Grading & - © V04
gl TR AT n.ﬁﬁ%d Pengaruh rasio kepadatan akibat
z ol 197 terperangkapnya udara vyang tak
& // diperhitungkan terhadap kuat tekan
L 02 — beton (Glanville, Collins dan Matthews

[ ,1947)

0.75 080 0.8 0.0 0.5 1.0

DENSITY RATIO

2481

»
-

Pengaruh udara yang diperhitungkan
" terhadap kuat tekan beton (Saelan dan
8= Prediksi Glanville Lestari, 2012 )

Kuat tekan rerata f,, (MPa)
B &

w

092 0.54 0.96 0.98 1
Rasio kepadatan

Pemadatan Campuran Beton

1. Pengecoran yang menggunakan concrete pump harus
diiringi dengan tenaga kerja terlatih dalam jumlah yang
memadai agar tercapai kepadatan yang maksimal
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Pelaksanaan Pengecoran Beton dengan Ready Mix

Lanjutan :

2. Adukan beton dengan slump tinggi rentan terhadap
bleeding

Lapisan air

/ | Campuran beton

Akibat bleeding kuat tekan beton tidak seragam
(terdapat bagian yang mengalami pelemahan
/penurunan kuat tekan)

Uji Tekan Dan Kuat Tekan Karakteristik Beton

1. Penguijian disaksikan bersama oleh seluruh pihak
terkait

2. Hasil pengujian dilaporkan oleh ready mixed concrete
secara lengkap berikut perhitungan standar deviasi
yang terjadi dan tekan karakteristik beton
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Pelaksanaan Pengecoran Beton dengan Ready Mix

Uji Tekan Beton Dan Kuat Tekan
Karakteristik Beton

T bk
Rateedo otk f =f,a—164.5
f. = kuat tekan karakteristik
-
ﬁf;m"‘ frean = Kuattekan rerata
145 ~ S = Standar deviasi

5N %5 0§ 5 5

fmean diperoleh dari rata-rata hasil uji tekan
S N ( Z (fl _fmun)z) 0,50

n-1

Klasifikasi Standar Deviasi Yang
Disarankan ACI

Standar deviasi yang disarankan
Standar (MPa)

pengawasan Pelaksanaan Percobaan di
pada proyek laboratorium

Sempurna <3 <1.5
Sangat baik 3-3,5 1,5
Baik 3,5-4 1,5-2
Cukup 4-5 2-2,5
Buruk >5 >2,5
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Rancangan Campuran Beton (Concrete Mix Design)

RANCANGAN CAMPURAN BETON
(CONCRETE MIX DESIGN)

Tujuan Perancangan Campuran Beton

Menghitung komposisi bahan (banyaknya semen,
pasir, batu pecah, dan air) yang diperlukan, untuk
mencapai :

* Kekuatan tekan yang direncanakan
(pada umur beton 28 hari)

* Kelacakan/workability campuran
(kekentalan adukan beton) yang diinginkan

* Durabilitas/ketahanan terhadap kondisi
lingkungan
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Rancangan Campuran Beton (Concrete Mix Design)

Memilih/Menentukan Kelacakan Adukan Beton

Ditentukan dengan cara melihat kondisi yang

terjadi :

* Jika tulangan berjarak rapat, pilih adukan
encer (slump minimum + 10 cm)

* Jika tulangan berjarak renggang, dapat dipilih
adukan kental, sedang, atau encer

* Jika struktur yang akan dicor berdimensi
kecil/sempit, pilih adukan encer

* lJika tinggi jatuh pengecoran besar, pilih
adukan kental atau sedang

Kelacakan/Workability Campuran Beton

Adukan Lengan kerucut
beton ditarik vertikal

|

Kerucut

Slump 0 cm - 2,50 cm : adukan sangat kental
Abram

Slump 2,50 cm - 5,00 c¢cm : adukan kental
Slump 5,00 cm -10,00 cm : adukan sedang
Slump > 10,00 cm : adukan encer
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Rancangan Campuran Beton (Concrete Mix Design)

Data Yang Harus Diketahui

Hal-hal yang diperlukan dalam merancang
campuran beton :
* Data material yang digunakan

* Kuat tekan beton umur 28 hari yang
direncanakan

* Kelacakan/workability adukan beton yang
diinginkan

Data Material Yang Digunakan

Semen
Data semen yang paling penting diketahui :

* Berat jenis semen (Jika tak tersedia,BJ semen
dapat diambil sebesar 3,15)

* Kekuatan semen yang digunakan (jika tak
tersedia, kekuatan semen dapat diambil
sebesar 42,5MPa = 425 kg/cm?)
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Rancangan Campuran Beton (Concrete Mix Design)

Pasir/Agregat Halus

Data pasir yang paling penting diketahui :

* Berat Jenis pasir (jika tak tersedia, dapat
diambil sebesar 2,50)

* Berat volume pasir (jika tak tersedia, dapat
diambil sebesar 1450 kg/m?3)

* Modulus kehalusan pasir (jika tak diketahui,
dapat diambil sebesar 2,50). Modulus
kehalusan pasir yang boleh digunakan adalah
sebesar 1,50 — 3,50

Agregat Kasar

Data agregat kasar yang harus diketahui :

* Berat Jenis agregat kasar (jika tak tersedia, dapat
diambil sebesar 2,60)

* Berat volume agregat kasar (jika tak tersedia,
dapat diambil sebesar 1500 kg/m?3)

* Penyerapan air

* Ukuran maksimum agregat kasar yang digunakan
(10 mm, 20 mm, atau 38 mm)

* Jenis agregat kasar (batu pecah atau kerikil ?)
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Rancangan Campuran Beton (Concrete Mix Design)

Metoda Perancangan Campuran Beton

Terdapat banyak cara/metoda dalam merancang
campuran beton :

* Cara SNI (mengadopsi dari cara Inggris /BS)

* Cara ACI (American Concrete Institute)

* Cara PCI (Portland Cement Institute)

* Cara perseorangan , seperti cara Murdock
(Inggris), cara Dreux Gorries (Perancis), dll.
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Rancangan Campuran Beton (Concrete Mix Design)

PERANCANGAN CAMPURAN BETON
CARA SNI/BS

Cara SNI

Langkah Perhitungan :
1. Tentukan kuat tekan rerata yang ditargetkan
Kuat target rerata = Kuat rencana + K. S

* K = koefisien statistik = 1,64 untuk tingkat
keberhasilan 95 % (atau tingkat kegagalan 5
%)

* S =simpangan baku (penyimpangan kuat
tekan)
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Rancangan Campuran Beton (Concrete Mix Design)

Penentuan Simpangan Baku S

Harga S yang sebenarnya diketahui dari analisis
statistika dari data yang dihasilkan.

Untuk perancangan campuran beton, harga S
dapat diambil dari hasil penelitian Himsworth.

Types of control | Excellent Very Good Good Fair Poor Uncontrolled

S

Standard 2,80 3,50 4,20 5,60 7,00 8,40
Deviation

MPa

Langkah Perhitungan :
2. Hitung faktor air-semen W/C (yaitu
perbandingan berat air terhadap berat semen)

Table 11.11. Approximate Compressive Strength of Concrete Made with
a free Water/Cement Ratio of 0.50. According to the 1988 British
Method

Strengmatrh%é& =

111 COURSES PROGRAM



Rancangan Campuran Beton (Concrete Mix Design)

Langkah Perhitungan :

3. Hitung jumlah air yang dibutuhkan 1m? beton
dengan menggunakan tabel :

Nilai slump (mm): 0-10 10-30 30-60 100-180
Ukuran maks. | Jenis/macam .
dib ki * b
agrepat St Jumlah air yang dibutuhkan (kg/m?® beton)
Batu pecah 180 205 230 250
10 mm
Kerikil 150 180 205 225
Shatam Batu pecah 170 190 210 225
Kerikil 135 160 180 195
40 mm Batu pecah 155 175 190 205
Kerikil 115 140 160 175
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Rancangan Campuran Beton (Concrete Mix Design)

250 =t

240 A!d -
- ./-—‘ i
220 s
210}- / Kmshee ,m;“ N
e/ o e
190 { * > . Crushed
180Y 4 / .msheu ./ 3
[/ AP

150, -
140}~ .

_10mm moximum
0qQqregate sire

PRS-

IR

Free water conient (uq/m’)
@
QO
7

!_ 20mm manimum 40 mm moxunum
oggreqote size s ogoregate sire

) Liojeepiile pu g g Lol Lt ) L a1 a3 3]

Stumpimm) "0 20 &0 00 140 1800 20 60 100 140 1800 20 /O 100 140 180

V-Blsec) 29 5 3 2 ! 0 129 5 3 2 ' 0 1235 3 2 ! o

Workabilily

Fi. 5115, Approximate free water content required to obtain various workabilitics.

Langkah Perhitungan :

4. Hitung jumlah semen yang dibutuhkan dalam
1m?3 beton :

Jumlah air .
Jumlah semen = Kg/m3 beton

w/C
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Rancangan Campuran Beton (Concrete Mix Design)

Langkah Perhitungan :

5.Hitung jumlah agregat gabungan (pasir dan
batu pecah) dalam 1m? beton :

1 m? beton = Vol. semen + Vol. air + Vol. agregat gab. + Vol. udara

6. Hitung volume pasir dan volume batu pecah
dari agregat gabungan

pasir Sl e
Vol. Agr. Gab. = ..... m3 <
batu.pch. =.....m3
Grafik Untuk menghitung pasir
Data yang diperlukan adalah modulus kehalusan pasir
Aggregole 10 mm maximum size

Slump (mm) 0«10 10-30 30-60 : 60-180
80
701 t

Fineness
sol- modulus
‘ 33

o=

vy —
8.50/
=] /
N

# 2

\

25

40, 22

8 -

‘zo~

NN
T

¥

! ) 1 1 1 1 1 | 4 1 | L]
04 06 ‘08 04 06 08 04 086 08 04 06 08

Free woter/cement rotio

Fi16. 5,07, (a) Free water/cement ratio—nuggregate 10 mm muximum size.
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Rancangan Campuran Beton (Concrete Mix Design)

CONCRETE TECHNOLOGY

Aggregale 20 mm maximum size

Shump {mm) 0-10 10-30 30-60 €0-180
70 = = -
e & - - 3s
° I / = 30
A= |40 / / - 23
wv
| © - / 20
Qo (30 / / o I
° wft
a\ 5 / / E
B b
1 ] 1 L 1 1 L 1 1
04 06 08 04 06 08 04 06 08 04 06 08
Fres waler /camant ratio
F16. 5.17.  (b) Free waler/cement ratio—aggregate 20 mm maximum size.
o Aggregale 40 mm mgximum size
Stump (mm) 0-10 10-30 30-60 . 60-180
01 = - r
60[~ - B B
50  Fineness B - i
[ = fus ;
ok 3s ke 8 B
8 : P
> 3
= ¥ ; /
2 /
[ 1 | 1 I 1 t I i ] | J J
l - 04 06 08 c4 06 OB 04 06 08 04 06 08

Free woler /¢cement rgtio

FiG. 5.17. {c) Frece water/cement ratio—aggregate 40 mm maximum size.

v
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Rancangan Campuran Beton (Concrete Mix Design)

KOMPOSISI CAMPURAN

Komposisi dalam 1m 3 Komposisi dalam 1 zak semen

Semen S ovene kg Semen : 1zak=50kg
Pasir S kg Pasir 5 rvie kg
Batu pecah : ..... kg Batu pecah : ...... kg
Air © ... Kg Air 2 aspeans Kg

Table 11.14. Proportion of Coarse Aggregate Fractions
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Teknologi Beton dan Permasalahnnya

TEKNOLOGI BETON
DAN PERMASALAHANNYA

2.

TEKNOLOGI BETON

Teknologi Beton : Ilmu Teknik Sipil yang mempelajari
tentang semua hal yang berkaitan dengan pelaksanaan
pekerjaan beton

: 8

Persyaratan bahan/material ( semen, agregat halus dan
kasar, air), serta bahan tambahan

Sifat-sifat beton segar (workability, bleeding,
segragation)

Perancangan komposisi bahan dalam campuran beton
(Mix Design)

Pelaksanaan pekerjaan beton (mixing, placing/casting,
compacting, curing, testing, evaluating)

Dan lain-lain yang berkaitan dengan beton

|MBT [H R £ TTH




Teknologi Beton dan Permasalahnnya

Permasalahan Yang Sering Dijumpai
Dalam Pelaksanaan Pekerjaan Beton

Permasalahan SDM

“Kurang memadainya” kompetensi/penguasaan
tentang ilmu teknologi beton

Permasalahan Teknis

1. “Kurangnya“ penerapan pengendalian mutu
pada tahap pelaksanaan pekerjaan beton

2. Pengambilan keputusan yang “kurang tepat”
terhadap permasalah teknis yang dihadapi di
lapangan

KETERKAITAN PERMASALAHAN
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Teknologi Beton dan Permasalahnnya

CONTOH PERMASALAHAN
YANG SERING DIJUMPAI

CONTOH LAIN

Pengetahuan dan keterampilan yang “ kurang
memadai “ tentang vibrator sehingga sering
terjadi over vibrated yang mengakibatkan
adukan beton mengalami bleeding dan

segragation
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Pengendalian Mutu Pelaksanaan Pekerjaan Beton

PENGENDALIAN MUTU
PELAKSANAAN PEKERJAAN BETON

Pengertian Pengendalian Mutu

Pengendalian mutu (Quality Control) adalah
serangkaian usaha/upaya yang harus dilakukan
untuk menjamin (assurance) agar hasil dari
pelaksanaan suatu pekerjaan sesuai/mencapai
rencana yang telah ditetapkan

Rencana yang telah ditetapkan :

» Waktu pelaksanaan

» Biaya yang dikeluarkan

» Mutu (standar yang harus dicapai)
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Pengendalian Mutu Pelaksanaan Pekerjaan Beton

Pelaksanaan Pekerjaan Struktur Beton

Pekerjaan Struktural
> Pengadaan besi tulangan dan bahan cetakan (bekisting)
» Pembuatan dan perakitan cetakan

» Pembuatan dan perakitan tulangan
Pekerjaan Beton

» Pengadaan material (semen, pasir, batu pecah, dan bahan
tambahan /additive jika diperlukan)

» Pencetakan beton (casting), meliputi pembuatan adukan
(mixing), pengecoran adukan ke dalam cetakan (placing) dan
pembuatan benda uji beton (sampling), pemadatan adukan
pada cetakan (compacting), perawatan beton (curing)

» Pengujian benda uji dan evaluasi hasil uji (testing and
evaluating)

Pengendalian Mutu Pekerjaan Struktur Beton
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Pengendalian Mutu Pelaksanaan Pekerjaan Beton

Pengendalian Mutu Pekerjaan Struktural

1. Pengendalian Mutu Besi Tulangan

Melakukan pemeriksaan / pengujian besi tulangan

yang digunakan meliputi :

> Pemeriksaan kondisi fisik besi tulangan (baru atau
bekas, berkorosi parah atau tidak)

» Pemeriksaan diameter besi tulangan

» Pemeriksaan jenis besi tulangan (besi tulangan
polos tidak boleh digunakan untuk tulangan lentur )

» Melakukan uji tarik besi tulangan untuk memastikan

apakah mutu besi tulangan memenuhi spesifikasi
yang disyaratkan

Uji Tarik Besi Tulangan

Maximum load

g 3

Plastic region

f, = Mutu besi tulangan
| ¢ Elastic region

-Ji-— 0.2% Offset U
Strain, 2
Grafik Hasil Uji Tarik Besi Tulangan
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Pengendalian Mutu Pelaksanaan Pckerjaan Beton

2. Pengendalian Tulangan Lentur

Melakukan pemeriksaan detail penulangan lentur yang

meliputi :

» Pemeriksaan diameter besi tulangan, jenis besi, dan
jumlahnya, apakah sesuai dengan gambar rencana /DED

» Pemeriksaan kait (hook) tulangan

> Pemeriksaan sambungan tulangan yang mencakup letak
sambungan, panjang overlapping sambungan

» Pemeriksaan letak pemutusan tulangan, apakah sudah
sesuai dengan DED

Sambungan Kolom
Tulangan Utama
Sengkang

Tels
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Pengendalian Mutu Pelaksanaan Pekerjaan Beton

Rumus Praktis Panjang Sambungan Lewatan (SNI 03-2847-2002)

a) Sambungan lewatan yang tidek kurang dari pada nilai terbesar dari 300 mm den

panjang yang dihasilkan dari salah satu ketentuan-ketentuan berikut ini:

Batang atau kawat ulir tanpa lapisan 48d,
[Balang alau kawal polos tanpa lapisan 724,
Batang atau kawat ulir bertapis 72d,
mmmmmwmummm
pengikat (yang sesuai dengan ketentuan 9.1(3)) pada ujung-ujung tulangan e
spiral yang disambung lewatkan. Kait-kait tersebut harus tertanam di dalam

inti beton yang lerkekang oleh tulangan spiral yang dimaksud

Batang atau kawal ulir bertapis epoksi dengan sengkang atau sengkang

ikat standar (yang sesuai 9.1(3)) pada ujung-ujung tulangan spirel yang .
disambung lewatkan. Kait tersebut harus tertanam di dalam inti beton yang
terkekang oleh tulangan spiral yang dimaksud

Rumus Praktis Panjang Sambungan Lewatan PBI 1971

Kekuatan Beton Panjang Penyaluran
Karakterutik T Bawan
Tulangan oye Panjerg Lowatan
28 hant (Aglom2) Usnumn Baiok Ansh Pulst Lartsl dan Atep
LS L (S 2 LA
Tulangan | 225 <K 5350 40d dengan 404 dergan 150d dengan 15d dengan
Polos 0 e 9! Dberghokan
NS <Ks3%0 40d demgan 454 dengan
enghokan berghokan
Tulangan RI<Ks2S 35d atau 254 25d dergan 10d dan lebih besar 454 atan 354
Ul dgn bengkokan benghokan den 15008 dgn bengkokan
150sKs228 40d atau 324 45d atay 354
Agn bengkoran dgn benghokan
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Pengendalian Mutu Pelaksanaan Pekerjaan Beton

Letak Pemutusan Tulangan
onck
1% 154
s I
‘ i [ Tn/a
(Ternpuan) ﬁﬁ” (Tornpuon)
L 1 =
I e
3. Pengen langan Sen
Melakukan pemeriksaan detail tulangan sengkang yang
meliputi :

» Pemeriksaan diameter besi tulangan sengkang , jenis besi,

dan jarak/spasi sengkang serta bentuknya , apakah sesuai
dengan gambar rencana /DED

» Pemeriksaan panjang kait (hook) tulangan
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Pengendalian Mutu Pelaksanaan Pekerjaan Beton

Panjang Kait Tulangan (SNI 03-2847-2002)

OMMETER | DIAMETER
BENGKOKAN BENOKOKAN Iy
sout GAMBAR TULANGAN |  MeNUM A
LY 1]
i
e ® o B-Mmm| 84 ‘“a
ooy
Lt | 0~ % 104 60 mm
10 - 25 mm LT Y torbessr
® 0 .
1% 29 - 3% mm LT 5y
etoy
W-%mml 104 75 men
10-25mm LT°Y
" * 0 2-%mm| 84 124
40 ~ 55 mm 0a
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Pengendalian Mutu Pelaksanaan Pekerjaan Beton

Pengendalian Mutu Beton

Rangkaian Pekerjaan Beton

» Pengadaan material (semen, pasir, batu pecah, dan bahan
tambahan /additive jika diperlukan)

» Pengecoran beton (casting) : meliputi pembuatan adukan
(mixing), pengecoran adukan ke dalam cetakan (placing) dan
pembuatan benda uji beton (sampling), pemadatan adukan
pada cetakan (compacting), perapihan (finishing), perawatan
beton (curing)

» Pengujian benda uji dan evaluasi hasil uji (testing and
evaluating)

Pengendalian Mutu Beton
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Pengendalian Mutu Pelaksanaan Pekerjaan Beton

Pengendalian Material Beton
Upaya Pengendalian Yang Harus Dilakukan

» Melakukan pemeriksaan agregat kasar (batu pecah), agregat
halus (pasir), semen, dan air, melalui uji laboratorium, guna
memenuhi syarat SNI untuk pembuatan beton

» Melakukan pemeriksaan sifat-sifat fisik agregat melalui uji
laboratorium, untuk memperoleh data penting yang diperlukan
dalam perencanaan komposisi campuran beton (Mix Design)

» Melakukan pengadaan bahan yang mencukupi sehingga
pengecoran tidak mengalami penundaan akibat kurangnya
ketersediaan salah satu dari bahan yang diperlukan

» Melakukan penyimpanan bahan yang baik untuk menghindari
perubahan sifat fisik bahan akibat terkontaminasi atau
perubahan cuaca

Penimbunan Dan Penyimpanan Agregat
» Penimbunan agregat di lapangan, harus diberi alas agar tidak
bercampur dengan tanah dan Lumpur.

» Agregat ditutup dengan terpal agar terhindar dari hujan, karena
agregat yang terlalu basah akan sulit untuk menentukan kadar
air semennya pada waktu membuat adukan.

» Penimbunan pasir harus lebih tinggi dari permukaan tanah agar
terhindar dari aliran air ketika hujan.

» Penumpukan pasir hendaknya sedekat mungkin dengan lokasi
pekerjaan agar lebih mudah mengambilnya.

4= Bandingkan m)
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Pengendalian Mutu Pelaksanaan Pekerjaan Beton

Persyaratan Agregat Halus /Pasir
(S11 0052-80 dan SK SNI 5-04-1989-F)

1) Kekal, tidak pecah atau hancur oleh pengaruh cuaca (terik
matahari dan hujan). Jika di uji dengan larutan garam Natrium
Sulfat bagian yang hancur maksimum 12 %, jika dengan garam
Magnesium Sulfat maksimum 18 %,

2) Tidak mengandung lumpur lebih dari § %,

3) Modulus kehalusan butir antara 1,50-3,50

4) Agregat halus dari laut / pantai, boleh dipakai asalkan dengan
petunjuk dari lembaga pemeriksaan bahan-bahan yang diakui.

Persyaratan Agregat Kasar
(S11 0052-80 , SK SNI $-04-1989-F, SNI 03-2847-2002)

1) Butir-butirnya keras dan tidak berpori, indeks kekerasan <5 % (diuji dengan
goresan batang tembaga). Bila diuji dengan Los Angeles 27 % - 40 % untuk
beton <K-225 (f, < 20 MPa) dan < 27 % untuk beton > K-225 (f. > 20 MPa)

2) Kekal, tidak pecah atau hancur oleh pengaruh cuaca (terik matahari dan hujan).
Jika diuji dengan larutan garam Natrium Sulfat bagian yang hancur maksimum
12 %, jika dengan garam Magnesium Sulfat maksimum 18 %.

3) Tidak mengandung lumpur lebih dari 1 %.

4) Tidak boleh mengandung zat-zat yang reaktif terhadap alkali

5) Butiran agregat yang pipih dan panjang tidak boleh lebih dari 20 %

6) Modulus kehalusan butir antara 6 - 7,10

7) Ukuran butir maksimum tidak boleh melebihi dari : 1/5 jarak terkecil antara
bidang-bidang samping cetakan, 1/3 tebal pelat beton, % jarak bersih antar
tulangan atau berkas tulangan

:(i()lHSlS‘ PROGRAM
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Pengendalian Mutu Pelaksanaan Pekerjaan Beton

Bentuk Agregat Kasar

Membulat ks Bersudut Piplh  Memanjang Pipih dan

&

Beraturan

4
4
&

Memanjang

D e
D 8 s
3 PN

L q

L=
I
Bentuk yang baik untuk Bentuk yang kurang baik
membuat beton untuk membuat beton

(dibatasi maks. 20 %)

Yang Harus Dilakukan Dalam Penggunaan dan

Penyimpanan Semen

» Semen yang dipakai sebaiknya satu merk yang sama, dalam keadaan
baru dan asli, dalam kantong semen yang masih disegel dan tidak pecah

» Semen harus terlindung dari kelembaban atau keadaan cuaca lain yang
merusak.

» Pemakaian semen dilakukan menurut urutan pengirimannya.

» Semen diletakkan di atas papan kayu dengan ketinggian 30 cm dari lantai
gudang untuk menghindari kelembaban.

» Semen yang diragukan mutunya akibat salah penyimpanan, dianggap rusak,
mulai membatu, dapat ditolak penggunaannya tanpa melalui test lagi.

» Semen ditumpuk tanpa menyinggung dinding gudang dengan jarak bebas
30cm.

» Tiap tumpukan tidak boleh lebih dari 10 kantong / melampaui 2 m untuk
menghindari mengerasnya semen di bagian bawah karena tekanan.

» Gudang harus terlindung dari cuaca, memiliki ventilasi dan cukup lapang
untuk memuat semen dalam jumlah cukup besar.

1] COURSES PROGRAM
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Pengendalian Mutu Pelaksanaan Pekerjaan Beton

Penyimpanan Semen

Pengendalian Mutu Air Pencampur Beton

Pengendalian mutu air dilakukan dengan cara memeriksa di laboratorium
apakah air yang digunakan memenuhi syarat SNI

Syarat air menurut SK SNI 03-2847-2002

» Bebas dari bahan-bahan merusak yang mengandung oli, asam, alkali,
garam, bahan organik, atau bahan-bahan lainnya yang merugikan
terhadap beton atau tulangan.

» Air pencampur yang digunakan pada beton prategang atau pada beton
yang didalamnya tertanam logam aluminium, termasuk air bebas yang
terkandung dalam agregat, tidak boleh mengandung ion klorida dalam
jumlah yang membahayakan.

» Air yang tidak dapat diminum tidak boleh digunakan pada beton,

11§ COURSES PROGRAM
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Pengendalian Mutu Pelaksanaan Pekerjaan Beton

» Air tidak mengandung lumpur lebih dari 2 gram/liter karena dapat
mengurangi daya lekat

» Air tidak mengandung garam lebih dari 15 gram /liter karena resiko
terhadap korosi semakin besar.

» Air tidak mengandung khlorida lebih dari 0,5 gram/liter karena bisa
menyebabkan korosi pada tulangan.

» Air tidak mengandung senyawa sulfat lebih dari 1 gram/liter karena
dapat menurunkan mutu beton sehingga akan rapuh dan lemah.

» Air tidak mengandung minyak lebih dari 2 % dari berat semen karena
akan mengurangi kuat tekan beton sebesar 20 %.

» Air tidak mengandung gula lebih dari 2 % dari berat semen karena akan
mengurangi kuat tekan beton pada umur 28 hari.

» Air tidak mengandung bahan organik seperti rumput/lumut yang
terkadang terbawa air Karena akan mengakibatkan berkurangnya daya
lekat dan menimbulkan rongga pada beton.

Pengendalian Pelaksanaan Pekerjaan Beton

) PGS PENCAMPURAN  (MIXING)
A Al et PENGANGKUTAN (TRANSPORTING)
PENGENDALIAN ‘ PERANCANGAN NS PENGECORAN  (PLACING)
BAHAN @™ KOMPOSISI BAHAN [enM PEMADATAN  (COMPACTING)
BN (MixDesign)  NE@d PERAWATAN  (CURING)

T Aty PENGUJIAN (TESTING)
e .- -r-\ “( 3

Do

il PENGENDALIAN [SRSG
MUTU S
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Pengendalian Mutu Pelaksanaan Pekerjaan Beton

Permasalahan Yang Sering Dijumpai
Pada Pelaksanaan Pekerjaan Beton

Pencampuran (Mixing)

Pengangkutan (Transporting)
Perancangan = |Pengecoran (Placing)

Komposisi Bahan Pemadatan  (Compacting)

Perawatan  (Curing)
ﬂ Pengujian (Testing)

Permasalahan yang bersifat Diatasi dengan menerapkan
Teknik/Engineering > ilmu &teknologl

Permasalahan bersumber > Diatasi dengan peningkatan
dari kompetensi SOM kualitas SDM

Pengendalian Perancangan Komposisi
Campuran Beton

Hal-hal yang harus dilakukan pada perencangan komposisi
campuran beton :

» Perhitungan perancangan komposisi harus/wajib
didasarkan pada cara perancangan /Mix Design yang
telah diakui secara ilmiah ( ACI, SNI/BS (British
Standard), cara lainnya)

» Melakukan percobaan pendahuluan berdasarkan hasil
perhitungan komposisi untuk mengetahui ketercapaian
kuat tekan yang direncanakan

I[:11 COURSES PROGRAM
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Pengendalian Mutu Pelaksanaan Pekerjaan Beton

Pengendalian Pencampuran Bahan (Mixing)

1. Menjaga takaran bahan tidak berubah agar sesuai dengan
perhitungan Mix Design.

2. Proses pengadukan dengan menggunakan concrete mixer.

3. Pengadukan dilakukan sampai dihasilkan adukan beton yang
plastis dan homogen (warna adukan seragam dan bahan-
bahan dalam adukan plastis telah tersebar merata).

4. Mengukur suhu adukan beton (maks. 33° C)

5. Melakukan uji slump, pembuatan benda uji beton, dan

melakukan tindakan engineering jika hasil uji slump tidak

sesuai dengan rencana
‘ S ol

PELAKSANAAN UJI SLUMP

@16 mm
| | @ 10 mm

@20 mm
25 X Tusukan 25 X Tusukan 25 X Tusukan Kerucut diangkat Penurunan (slump)
Lapis Pertama Lapis Kedua Lapis Ketiga Tegak lurus diukur
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Pengendalian Mutu Pelaksanaan Pekerjaan Beton

PEMBUATAN BENDA UJI BETON

1100

Gtk Kovelas fektor e semen den e timbeios  Pembuatan Adukan Beton
1000 (Semen Type L Agreget Baty Pecoh/Spiit. Pada Umur 28 Marl)

Adukan vyang encer sangat
disukai para pekerja karena
\ memudahkan pengecoran.
\ Pada tahap pembuatan
adukan, jumlah air vyang
AN diberikan kerap kali ditambah.
N Para pekerja tidak memahami
bahwa penambahan air akan
mengurangi kekuatan beton.

Kuat Tekan (Xg/Cm2)

- 882888288
7

0 01 02 03 04 05 06 07 08 09 1
Faktor Air-Semen (W/C)
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Pengendalian Mutu Pelaksanaan Pekerjaan Beton

Pengendalian Pengecoran (Placing)

1. Kondisi cetakan (bekisting) harus bersih dan bebas dari
kebocoran serta bahan-bahan yang berbahaya bagi beton.

2. Pengecoran tidak boleh terputus atau mengalami
penundaan.

3. Pengecoran tidak boleh dilakukan saat hujan.

4. Tinggi jatuh pengecoran maksimum 2 m agar terhindar dari
bahaya segregasi (pemisahan butiran).

5. Jika tinggi jatuh pengecoran lebih dari 2 m, pengecoran
dilakukan dalam 2 tahap.

6. Pemberhentian pengecoran harus berdasarkan keputusan
tenaga ahli

7. Total waktu sampai dengan pengecoran tak boleh melebihi
waktu ikat awal semen

Pengecoran Bertahap Pengecoran Sekaligus

E e

et e B
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Pengendalian Mutu Pelaksanaan Pekerjaan Beton

Pengecoran Sekaligus Yang Benar

Bucket

Pipa Tremi

Pengendalian Pemadatan (Compacting)

Pengaruh Pemadatan Adukan Beton Terhadap Kekuatan
Tingkat kepadatan beton sangat menentukan pencapaian
kekuatan beton namun pada tahap pelaksanaan
pekerjaan, pemadatan adukan beton seringkali tidak
dilakukan dengan optimal

RELATIVE STRENGT™ (%)

“—-
g ._N\

w

N
5. \
g 4
R :
3 » " 20 b »
Kadar udara dalam beton (%)
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Pengendalian Mutu Pelaksanaan Pekerjaan Beton

Pengendalian Pemadatan (Compacting)

1. Pemadatan dilakukan menggunakan vibrator
2. Pemadatan tidak boleh berlebihan sehingga terjadi segregasi

3. Penggunaan vibrator harus dilakukan dengan cara yang
benar

LAMA WAKTU MENGGUNAKAN VIBRATOR

» Dengan keadaan beton yang tidak terlalu encer
sebaiknya pemadatan beton dilaksanakan 5 sampai
dengan 15 detik dan pemadatan dengan vibrator lebih
lama jika adukan beton yang tuang lebih kental atau
nilai slump rendah.

» Pemadatan dalam tempo yang terlalu singkat atau
pemadatan dengan tempo yang terlalu lama tidak
diperbolehkan. Pemadatan dengan tempo yang singkat
bisa menyebabkan beton menjadi kropos sedangkan
pemadatan dengan tempo yang terlalu lama dapat
menyebabkan segregasi.

L] COURSES PROGRAM
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Pengendalian Mutu Pelaksanaan Pekerjaan Beton

Pemakaian Vibrator

Pemakaian Vibrator @

et ey

O
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Pengendalian Mutu Pelaksanaan Pekerjaan Beton

Segregation due to over-vibration

Over vibrated

Segregation of Reinforced Concrete Column

L1 COURSES PROGRAM
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Pengendalian Mutu Pelaksanaan Pekerjaan Beton

Pengendalian Perawatan Beton (Curing)

* Perawatan beton dan benda uji setelah pengecoran dilakukan
secara bersinambung minimal selama 7 hari pertama dengan
cara selalu membuat beton menjadi jenuh air

* Beton tidak boleh dibebani sebelum 28 hari

N
’ it e 7 deyn
Vi e
l 1 - .__..."!'.'l‘:‘:' .......
0
i .
=l' re 0 1e0
Age. doyn

Perawatan Beton (Curing)

::. 3! Ve X .-:-..-"....-. :. .
2% 0 8% P80 L 2P T a4 " s sy
the surface of the Schemalic diagram of ideal curing of concrete by
waoter. wppmn!m«.
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Pengendalian Mutu Pelaksanaan Pekerjaan Beton

Pengendalian Pengujian (Testing)

Sampel Uji di Lapangan
SNI T03-2847 tidak menceritakan tentang Sampel Kubus
sebagai sampel uji dan menetapkan silinder sebagai sampel uji
sesuai SNI.

Konversi dari K (kubus) menjadi f’c (silinder )

f. = K{ 0,76 + 0,20 log (K/15) } dalam MPa
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